BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Masjid Wali Al-

Ma’mur mengenai Strategi Takmir Masjid Wali Al-Ma’mur

Dalam Menjaga Semangat Umat Untuk Menjalankan Sholat

Berjamaah, peneliti mendapatkan beberapa jawaban dan

memperoleh kesimpulan di antaranya sebagai berikut:

1. Strategi takmir masjid dalam menjaga semangat umat untuk
melaksanakan sholat berjamaah ada dua yakni: (1) strategi
secara Lahiriyah, menyediakan kebutuhan jamaah seperti,
tempat wudhu, tempat bersuci, mukena, sarung, lahan parkir
dan lain sebagainya. Ini dilakukan demi kenyamanan dan
ketenangan jamaah dalam menjalankan sholat berjamaah. (2)
Batiniyah, mengadakan pengajian pada hari sabtu dan
minggu dengan 2 kyai yang menjabarkan tentang ibadah
sholat berjamaah dan individual. Kaijan ini dilakukan agar
para jamaah mengetahui hukum-hukum dalam sholat.

2. Dari beberapa informan yang telah di wawancarai dapat di
ambil kesimpulan bahwa menanamkan semangat yang tinggi
untuk melaksanakan sholat berjamaah dapat membuat diri
kita menjadi lebih termotivasi untuk melaksanakan perintah
Allah Swt. Adanya rasa kenyamanan, rasa sayang, rasa cinta,
dan lain-lain yang tumbuh dalam diri terhadap masjid dapat
membuat diri menjadi lebih giat dan jika tidak melaksanakan
sholat berjamaah adanya rasa kurang dalam diri.

B. Saran
Dari hasil uraian diatas maka penulis memberikan saran agar
dapat lebih membantu dalam mengembangkan upya-upaya yang
dilakukan oleh pengurus masjid dan meningkatkan pelaksanaan
kegiatan, menjaga semangat umat untuk melaksanakan sholat
berjamaah, saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai
berikut:
1. Pengurus Masjid Wali Al-Ma’mur Jepang Mejobo Kudus
a. Disarankan kepada pengurus masjid agar dapat
memperhatikan evaluasi. Evaluasi menjadi kunci
keberhasilan dari suatu perencanaan yang sudah
dirancang sedemikian rupa. Membuat strategi-strategi
lain agar nantinya jika strategi yang diterapkan saat ini
belum bisa berjalan dengan semestiny, nantinya strategi
yang baru dapat diterapkan.
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b.

Bagi pengurus masjid lebih meningkatkan sarana dan
prasarana yang ada di Masjid Wali Al-Ma’mur agar
jamaah lebih merasakan kenyamanan saat berada di
Masjid tersebut.

Peran seorang takmir masjid dalam memimpin suatu
organisasi yang berada di masjid, dapat menjadi panutan
bagi para anggota dan jamaah dengan menjadi seorang
individual yang baik dalam lingkungan anggota maupun
jamaah.

2. Masyarakat Desa Jepang dan Masyarakat luar

a.

Masyarakt Desa Jepang sangatlah banyak, alangkah
baiknya melaksankan sholat berjamaah bersama-sama di
masjid maupun di musholah yang dekat dengan rumah.
Dengan memakmurkan masjid sudah pasti akan
mendapatkan ganjaran yang setimpal dari Allah Swi.
Masyarakat Desa Jepang disarankan untuk lebih giat
dalam menjalankan sholat berjamaah di masjid.

Saran untuk peneliti-peneliti yang akan meneliti tentang
Masjid Wali Al-Ma’mur disarankan untuk  dapat
melakukan wawancara dan observasi secara mendalam
agar memperoleh jawaban yang memuaskan dan dapat
memenuhi kebutuhan penulisan.
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